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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Pembangunan manusia seutuhnya dalam terang Ensiklik Sollicitudo Rei 

Socialis (SRS) menekankan pentingnya mengintegrasikan aspek material dan 

spiritual dalam proses pembangunan. Paus Yohanes Paulus II dalam ensiklik ini 

menegaskan bahwa pembangunan sejati harus menghormati martabat setiap 

individu, berdasarkan solidaritas dan persaudaraan antar manusia. Pembangunan 

tidak hanya dilihat sebagai peningkatan ekonomi, tetapi juga mencakup keadilan 

sosial, keberlanjutan lingkungan, dan peningkatan kualitas hidup secara 

menyeluruh. 

Dalam konteks Indonesia, penerapan konsep pembangunan manusia 

seutuhnya yang diuraikan dalam Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis memiliki 

implikasi yang luas. Indonesia, sebagai negara dengan berbagai tantangan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan, memerlukan pendekatan pembangunan yang holistik dan 

inklusif. Pembangunan yang mengabaikan aspek kemanusiaan seringkali 

menghasilkan ketimpangan sosial, eksploitasi sumber daya, dan kerusakan 

lingkungan. Bentuk-bentuk keterlibatan negara dalam mengatasi pembangunan di 

Indonesia ialah melibatkan proses deliberasi dan implementasi kebijakan 

pembangunan, mengupayakan pembebasan dan pertumbuhan yang layak, 

memperjuangkan pembangunan berkelanjutan, dan mendorong kinerja 

pemerintahan berdasarkan prinsip good governance. 

Implementasi nilai-nilai yang terkandung dalam Ensiklik Sollicitudo Rei 

Socialis di Indonesia berarti memprioritaskan kebijakan yang mengurangi 

kemiskinan, menjamin akses yang adil terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, 

serta mendukung keberlanjutan lingkungan. Pembangunan harus 

mempertimbangkan kesejahteraan semua lapisan masyarakat, termasuk kelompok-

kelompok terpinggirkan dan rentan. Hal ini juga menuntut adanya kerjasama antara 
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pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk mencapai tujuan pembangunan 

yang berkelanjutan. 

Lebih lanjut, teologi pembangunan manusia seutuhnya mendorong 

penghargaan terhadap keanekaragaman budaya dan agama di Indonesia. Ini 

menciptakan kerangka kerja di mana pembangunan tidak hanya berfokus pada 

aspek material, tetapi juga memperkaya kehidupan batin dan spiritual masyarakat. 

Gereja dan komunitas agama dapat berperan aktif dalam mengadvokasi nilai-nilai 

etika dan moral yang mendukung pembangunan yang adil dan manusiawi. 

Dengan demikian, konsep pembangunan manusia seutuhnya dalam terang 

ensiklik SRS menawarkan pandangan yang menyeluruh tentang bagaimana 

pembangunan seharusnya dilakukan. Ini mencakup penghormatan terhadap 

martabat manusia, solidaritas, keadilan sosial, dan keberlanjutan lingkungan. 

Implikasinya terhadap pembangunan di Indonesia adalah perlunya pendekatan yang 

holistik, inklusif, dan berkelanjutan untuk mencapai kesejahteraan yang 

menyeluruh bagi seluruh masyarakat. Pendekatan ini akan membantu Indonesia 

dalam menghadapi tantangan-tantangan pembangunan dan menciptakan masa 

depan yang lebih adil dan berkelanjutan. 

5.2. Saran  

5.2.1. Bagi Gereja 

Gereja memiliki peran penting dalam mengadvokasi nilai-nilai 

pembangunan manusia seutuhnya seperti yang diuraikan Ensiklik Sollicitudo Rei 

Socialis (SRS) Gereja dapat mempromosikan ajaran-ajaran yang menekankan 

keadilan sosial, solidaritas, dan martabat manusia melalui khotbah, seminar, dan 

program pendidikan. Selain itu, Gereja dapat mengajak umat untuk terlibat dalam 

berbagai inisiatif sosial yang mendukung kesejahteraan bersama, seperti program 

pengentasan kemiskinan, pelatihan keterampilan, dan kegiatan lingkungan. Gereja 

juga dapat berkolaborasi dengan pemerintah dan organisasi masyarakat sipil untuk 

merancang dan melaksanakan program pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan ajaran Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis 

dalam pelayanan pastoral dan misi sosial, Gereja dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam menciptakan pembangunan yang adil dan manusiawi di Indonesia. 
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5.2.1 Bagi Pemerintah 

Pemerintah perlu mengadopsi pendekatan pembangunan yang holistik dan 

inklusif, sebagaimana diuraikan dalam Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis . Kebijakan 

pembangunan harus dirancang dengan mempertimbangkan kesejahteraan seluruh 

lapisan masyarakat, termasuk kelompok-kelompok yang miskin dan  terpinggirkan. 

Pemerintah harus mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi melalui program-

program yang memperkuat akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan 

peluang ekonomi. Selain itu, pemerintah harus memastikan bahwa kebijakan 

pembangunan mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan dan perlindungan 

sumber daya alam. Langkah-langkah perlindungan lingkungan dan pengelolaan 

sumber daya alam yang bijaksana harus menjadi bagian integral dari strategi 

pembangunan nasional. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip Ensiklik Sollicitudo 

Rei Socialis, pemerintah dapat menciptakan kebijakan yang lebih adil, merata, dan 

berkelanjutan. 

5.2.3. Bagi masyarakat Indonesia 

Masyarakat Indonesia perlu mengadopsi nilai-nilai solidaritas dan keadilan 

sosial yang diuraikan dalam Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis untuk mencapai 

pembangunan manusia seutuhnya. Partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, 

pemeliharaan lingkungan, dan pengembangan komunitas lokal sangat penting 

untuk menciptakan kesejahteraan yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan terlibat 

dalam program-program yang mendukung pengentasan kemiskinan, peningkatan 

akses pendidikan, dan perlindungan lingkungan, masyarakat dapat berkontribusi 

secara langsung dalam menciptakan kondisi hidup yang lebih baik bagi semua 

orang. 

Selain itu, masyarakat perlu mendorong pemerintah dan sektor swasta untuk 

mengadopsi kebijakan yang berfokus pada kesejahteraan bersama dan 

keberlanjutan lingkungan. Ini bisa dilakukan dengan berpartisipasi dalam forum-

forum publik, memberikan masukan konstruktif, dan mendukung inisiatif-inisiatif 

yang sejalan dengan prinsip-prinsip Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis. Dengan 

demikian, masyarakat Indonesia dapat memastikan bahwa pembangunan yang 

dilakukan tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga 
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memperhatikan keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan peningkatan 

kualitas hidup secara menyeluruh. 

5.2.4. Bagi IFTK Ledalero 

IFTK Ledalero dapat memainkan peran penting dalam mendalami dan 

menyebarkan konsep pembangunan manusia seutuhnya yang diuraikan dalam 

ensiklik Sollicitudo Rei Socialis. Lembaga pendidikan ini dapat mendorong 

penelitian yang mendalam tentang implikasi ajaran Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis 

dalam konteks pembangunan di Indonesia. Penelitian ini dapat menghasilkan 

wawasan baru dan solusi praktis yang relevan untuk mengatasi tantangan 

pembangunan. Selain itu, IFTK Ledalero dapat menyusun kurikulum yang 

mencakup ajaran-ajaran ensiklik SRS, nilai-nilai keadilan sosial, dan keberlanjutan 

lingkungan. Ini akan mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi pemimpin yang 

berpihak pada kesejahteraan manusia secara holistik. IFTK Ledalero juga dapat 

mengembangkan jaringan kerjasama dengan institusi lain, baik di dalam maupun 

luar negeri, untuk memperkuat penelitian dan pengajaran tentang pembangunan 

manusia seutuhnya. 

5.2.5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya harus menggunakan pendekatan multidisiplin dalam 

mengeksplorasi konsep pembangunan manusia seutuhnya dalam terang Ensiklik 

Sollicitudo Rei Socialis . Menggabungkan perspektif teologi, sosiologi, ekonomi, 

dan lingkungan akan memberikan pandangan yang komprehensif dan holistik. 

Penelitian selanjutnya juga harus mencakup evaluasi kritis terhadap kebijakan dan 

program pembangunan yang ada di Indonesia serta memberikan rekomendasi 

konkret untuk perbaikan. Melakukan studi kasus yang mendalam tentang 

implementasi nilai-nilai Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis di berbagai daerah di 

Indonesia akan memberikan wawasan yang lebih spesifik dan praktis tentang 

bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan dalam konteks lokal. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat berkontribusi dalam menciptakan pembangunan 

yang adil, inklusif, dan berkelanjutan sesuai dengan ajaran-ajaran Ensiklik 

Sollicitudo Rei Socialis. 
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Dengan saran-saran ini, diharapkan berbagai pihak dapat bekerja sama 

dalam menciptakan pembangunan yang menghormati martabat manusia, adil, 

inklusif, dan berkelanjutan, sesuai dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam 

Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis. 
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